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Abstrak

Dusun Jobolawang merupakan salah satu dusun berkembang dilihat dari segi perekonomiannya. Hampir setiap rumah memiliki
kebun atau ladang, sehingga kesejahteraan masyarakatnya relatif baik. Adapun dari aspek pendidikan, mayoritas penduduknya
berpendidikan menengah ke bawah (rendah). Salah satu persoalan yang membutuhkan perhatian dari Dusun Jobolawang ini
adalah tentang pemahaman dan praktik keagamaannya. Mungkin, disebabkan minimnya kegiatan dakwah dan acara keagamaan,
masyarakat di dusun ini terbilang masih awam dalam persoalan agama. Banyak hal yang masih perlu menjadi perhatian dalam
paham keagamaan mereka dari berbagai aspeknya. Hal yang nampak sederhana namun sangat mendasar, salah satunya adalah
persoalan bagaimana cara perawatan jenazah. Terkait dengan perawatan jenazah ini, masih banyak ditemukan praktik perawatan
jenazah yang bisa dibilang hanya sekedar mengikuti tradisi leluhur dan kurang memperhatikan tuntunan yang diajarkan dalam
Islam, padahal notabene mereka adalah kaum Muslimin. Hal tersebut terjadi mungkin disebabkan kurangnya pengkajian agama
secara intens dan mendalam. Termasuk kegiatan dakwah yang masih kurang. Berangkat dari persoalan di atas, melalui kegiatan
KKN-PPM, penulis beserta tim dan juga dengan melibatkan warga sekitar, mengadakan pelatihan perawatan jenazah sesuai
tuntunan Islam bagi warga Dusun Jobolawang baik teori maupun praktiknya. Dengan adanya pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini, diharapkan mampu memberikan pencerahan bagi masyarakat dan memberikan bekal ilmu sehingga bisa menjadi pedoman
masyarakat, khususnya tentang kaifiyat pengurusan jenazah.

Kata Kunci: perawatan jenazah, kematian, sunnah

Pendahuluan

Dusun Jobolawang merupakan salah satu dusun yang ada di Desa Pagerharjo,
Samigaluh, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dilihat dari segi perekonomian, dusun
tersebut tergolong dusun berkembang. Hampir setiap rumah memiliki kebun atau ladang,
sehingga kesejahteraan masyarakatnya relatif baik. Rata-rata mata pencaharian dari warganya
adalah petani. Adapun dari aspek pendidikan, mayoritas penduduknya berpendidikan menengah
ke bawah (rendah).

Salah satu persoalan yang membutuhkan perhatian dari Dusun Jobolawang ini adalah
tentang pemahaman dan praktik keagamaan. Mungkin, diisebabkan minimnya kegiatan dakwah
dan acara keagamaan, masyarakat di Dusun Jobolawang terbilang masih awam dalam persoalan
ini. Banyak hal yang masih perlu menjadi perhatian dalam paham keagamaan mereka dari
berbagai aspeknya. Hal yang nampak sederhana namun sangat mendasar, salah satunya adalah
persoalan bagaimana cara perawatan jenazah. Terkait dengan perawatan jenazah di Dusun
Jobolawang ini, di sana masih banyak ditemukan praktik perawatan jenazah yang bisa di bilang
hanya sekedar mengikuti tradisi leluhur dan kurang memperhatikan tuntunan yang diajarkan
dalam Islam, padahal notobene mereka adalah kaum Muslimin. Hal tersebut terjadi mungkin
disebabkan kurangnya pengkajian agama secara intens dan mendalam. Termasuk kegiatan
dakwah yang masih kurang.

Berangkat dari persoalan di atas, melalui kegiatan KKN-PPM ini, penulis beserta tim
dan juga dengan melibatkan warga sekitar, mengadakan pelatihan perawatan jenazah sesuai
tuntunan Islam bagi warga Dusun Jobolawang baik teori maupun praktiknya. Dengan adanya
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, diharapkan mampu memberikan pencerahan bagi
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masyarakat dan memberikan bekal ilmu sehingga bisa menjadi pedoman masyarakat, khususnya
tentang kaifiyat pengurusan jenazah.

Metode Pelaksanaan

Pelatihan perawatan jenazah sesuai sunnah ini, diadakan dengan melalui beberapa
langkah sebagai berikut; Langkah pertama, pengumpulan data yang dibutuhkan untuk
memberikan informasi awal terkait dengan berbagai kondisi di masyarakat tersebut, khususnya
dari aspek keagamaannya. Data dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
(data pencatatan, arsip, dokumen, maupun referensi lain yang relevan). Langkah kedua,
pembuatan materi dalam bentuk buku panduan (untuk dicetak dan dibagikan ke peserta) dan
juga bentuk power point (untuk kepentingan presentasi) dan juga materi dalam bentuk video
untuk memudahkan peserta latihan memahami materi bagaimana teknisnya. Adapun materi
yang disusun mencakup masalah tentang kewajiban seorang terhadap muslim lainnya, cara
menyikapi sakit, persiapan atau bekal menghadapi kematian, kewajiban muslim terhadap
jenazah (mentalgin, memandikan, mengkafani, menyolatkan, menguburkan), penjelasan praktik
yang salah dalam perawatan jenazah beserta pelurusannya dan masalah-masalah lain seputar
topik terkait.

Langkah ketiga, pelaksanaan pelatihan perawatan jenazah bagi warga masyarakat
setempat. Pelatihan diberikan baik penjelasan teori maupun praktiknya. Teknisnya, masing-
masing peserta mendapatkan buku panduan, narasumber menyampaikan materi dengan model
presentasi power point yang telah disiapkan, ditayangkan video terkait dan diakhir setiap peserta
mempraktikan apa yang telah dijelaskan. Langkah keempat, praktik langsung. Para peserta
yang telah mengikuti pelatihan ini, diminta untuk mempraktikan setiap materi yang diberikan.
Adapun anggota tim menyiapkan fasilitator untuk memberikan evaluasi dan penilaian terhadap
peserta tentang kaifiyat perawatan jenazah. Dengan hal tersebut, diharapkan masyarakat benar-
benar paham dan mampu menerapkannya dengan baik sesuai tuntunan.

Hasil dan Pembahasan

Sebagaimana yang diterangkan sebelumnya, dalam pelatihan perawatan jenazah ini ada
beberapa tahapan yang dilakukan. Dalam tahap persiapan, penulis melakukan observasi ke
masyarakat di Dusun Jobolawang, Kulonprogo. Dalam observasi ini penulis mendapatkan data
tentang kondisi masyarakat sekitar bahwa sebagian besar dari masyarakat ini memang belum
mengetahui tata cara pengurusan terhadap jenazah dari mulai mentalgin, memandikan,
mengkafani, mensholatkan dan menguburkan yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw.
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan warga baik sebelum acara pelatihan
maupun saat pelatihan, informasi yang didapatkan bahwa dalam praktiknya, pengurusan jenazah
hanya diserahkan ke mbah kaum, sementara warga yang lain hanya membantu sekedarnya. Di
sisi lain, dalam beberapa hal, dalam pengurusan jenazah ini masyarakat juga masih mengikuti
tradisi setempat yang jika dilihat dari aspek agidah jelas mengandung unsur syirik atau tidak
sesuai dengan tuntunan Islam.

Tahapan berikutnya adalah sosialisasi dalam bentuk pelaksanaan pelatihan perawatan
jenazah bagi warga masyarakat setempat. Pelatihan diberikan baik penjelasan teori maupun
praktiknya. Teknisnya, masing-masing peserta mendapatkan buku panduan, narasumber
menyampaikan materi dengan model presentasi power point yang telah disiapkan, ditayangkan
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video terkait dan diakhir setiap peserta mempraktikan apa yang telah dijelaskan. Materi
disampaikan dari bahasan tentang bagaimana semestinya sikap seorang muslim dalam
menghadapi kematian, hak muslim terhadap muslim lainnya dalam kehidupan bermasyarakat
dan kewajiban seorang muslim terhadap jenazah dari mentalgin, memandikan, mengkafani,
menyolatkan dan menguburkan. Di akhir penyampaian materi, narasumber memberikan
kesempatan kepada peserta untuk bertanya perihal bahasan-bahasan tersebut.

Setelah pemaparan materi dan tanya-jawab selesai, dilanjutkan dengan praktik langsung.
Para peserta diminta untuk mempraktikan setiap materi yang diberikan. Anggota tim
menyiapkan fasilitator untuk memberikan evaluasi dan penilaian terhadap pemahaman materi
dan praktik dari peserta tentang kaifiyat perawatan jenazah dari awal hingga akhir. Dengan hal
tersebut, diharapkan masyarakat Dusun Jobolawang ini benar-benar memahami materi dan
mampu menerapkannya dengan baik sesuai dengan tuntunan yang diajarkan syariat.

Dengan diselenggarakannya acara pelatihan perawatan jenazah ini, sejauh penilaian dari
penulis dan juga tanggapan dari peserta, pelatihan ini sudah mampu memberikan kontribusi
positif dalam hal keagamaan bagi warga setempat dan sekitarnya. Diantaranya pertama, telah
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang teori dan praktik perawatan jenazah sesuai
sunnah serta berbagai persoalan seputar masalah tersebut. Kedua, meluruskan paham dan
praktik perawatan jenazah di masyarakat Dusun Jobolawang ini. Ketiga, dengan memberikan
pelatihan disertai praktik dan pembinaan secara langsung, maka masyarakat mampu menyerap
materi yang disampaikan secara baik dan mampu mempraktikannya.

Selain itu, dengan dibagikannya buku pedoman tentang perawatan jenazah sesuai sunnah
tersebut, diharapkan masyarakat memiliki rujukan dan sumber terpercaya sebagai dasar dalam
praktik peribadahan mereka. Kemudian, secara tidak langsung, melalui acara pelatihan ini juga
memberikan motivasi dan juga pembinaan kegiatan keagamaan secara berkesinambungan
dengan diawali dari pengabdian ini. Terakhir, melalui pelatihan ini, pemulis betrusaha
menjelaskan berbagai masalah yang sering dijadikan sebagai bahan perselisihan dan perdebatan
dalam hal fikih jenazah dan memberikan pemahaman bagaimana menyikapi berbagai perbedaan
tersebut. Dengan hal tersebut masyarakat menjadi semakin rukun dan dewasa serta bijak dalam
menyikapi perbedaan yang ada di tengah masyarakat khususnya berkenaan dengan masalah
keagamaan.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisa dari penulis, setelah diadakannya program pengabdian berupa
pelatihan perawatan jenazah ini, ada beberapa point yang bisa dijadikan sebagai kesimpulan.
Pertama, kurangnya pemahaman masyarakat Dusun Jobolawang tentang bagaimana perawatan
jenazah sesuai sunnah, dikarenakan kurangnya kegiatan dakwah dan acara keagamaan. Kedua,
dengan diselenggarakannya acara pelatihan ini, masyarakat merasa sangat senang karena
mendapatkan pencerahan berupa ilmu dan bimbingan secara langsung dari teori hingga praktik
perawatan jenazah yang sesuai dengan tuntunan syariat. Ketiga, begitu kentalnya unsur budaya
dan tradisi yang bercampur dengan praktik keagamaan di masyarakat, disebabkan karena adanya
upaya nguri-uri (memelihara) warisan dan apa yang ditinggalkan oleh leluhur/ nenek moyang.
Selama hal itu tidak bertentangan dengan syariat, dalam batasan tertentu bisa diterima. Maka
untuk meluruskannya membutuhkan upaya diskusi dan ajakan persuasif kepada seluruh lapisan
masyarakat.

Ucapan Terima Kasih
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